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Setiap waktu, manusia berusaha menjelaskan suatu kejadian, peristiwa ataupun tingkah laku. Penyimpulan
penyebab dari hal-hal tersebut dipelgjari dalam dunia psikologi dengan istilah atri- busi. Penyimpulan sebab
dari suatu kejadian / peristiwa atau tingkah laku ini menjadi penting karena merupakan persepsi yang akan
mempengaruhi tingkah laku selanjutnya. Dalam teori atribusi ditemukan beberapa hal yang menarik seperti
penyebab tingkah laku manusia akan dipersepsi secara berbeda tergantung dari pelaku maupun peristiwa.
Tingkah laku orang lain akan cenderung diatribusikan secarainternal, yaitu mengacu pada hal-hal yang
bersifat personal. Sedangkan tingkah laku diri sendiri cenderung diatribusikan secara eksternal yang
mengacu pada hal-hal yang bersifat |ebih situasional. Lebih jauh lagi juga diungkapkan dalam teori atribusi
bahwa suatu kegagalan pada diri sendiri akan diatribusikan secara eksternal, Sedangkan keberhasilan
diatribusikan secara lebih internal. Sebaliknya, kegagalan pada orang lain akan diatribusikan secara internal,
sedangkan bila berhasil akan diatribusikan secara eksternal.

K emiskinan adalah suatu masalah yang masih banyak dijumpai di Indonesia. Banyak program yang
digjukan untuk mengatasi masalah ini, namun penelitian untuk melihat atribusi tentang kemiskinan belum
banyak dilakukan pada masyarakat di Indonesia. Mengacu padateori atribusi, kemiskinan dapat
dianalogikan sebagai suatu kegagalan. Dengan demikian kalangan kaum miskin akan mengatribusikan
kemiskinan secara eksternal, sebaliknya di kalangan kaum tidak miskin akan mengatribusikannya secara
lebih internal.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara atribusi penyebab kemiskinan dengan tingkat
ekonomi --kaum miskin dan tidak miskin. Di samping itu jugamenggali atribusi apa saja yang dominan di
antara kedua kel ompok tersebut. Penelitian dilakukan di DKI Jakarta dengan jumlah responden sebanyak
285 orang. Analisa data pertama-tama dilakukan dengan nenggunakan analisa faktor guna memperoleh
faktor-faktor penyebab kemiskinan. Dari hasiInya diperoleh dua faktor yang bersifat internal (perilaku
negatif dan inkompetensi) dan dua faktor eksternal (situasional dan nasib). Sedangkan untuk
membandingkan kedua kelompok digunakan perhitungan t test. Hasilnya menunjukkan bahwa kaum miskin
dibanding kaum tidak miskin, lebih menganggap berperan faktor situasional dan nasib sebagai penyebab
kemiskinan. Sebaliknya kaum tidak miskin lebih menganggap berperan faktor perilaku negatif. Di kalangan
kaum miskin sendiri, ternyata faktor perilaku negatif dan inkompetensi cenderung lebih diyakini sebagai
penyebab kemiskinan dibanding dengan faktor nasib. Sementaraitu faktor situasional kurang berperan bila
dibanding dengan faktor inkompetensi. Sedangkan di kalangan kaum tidak miskin, ternyata faktor perilaku
negatif dan inkompetensi dianggap lebih berperan daripada faktor situasional dan nasib.

Karenaitu disimpulkan bahwa pada kaum miskin bila dibanding dengan kaum tidak miskin, ternyata
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atribusinyalebih bersifat eksternal. Akan tetapi di kalangan kaum miskin sendiri atribusi mereka cenderung
internal, sedangkan di kalangan kaum tidak miskin hal tersebut tampak semakin kuat. Saran untuk penelitian
ini adalah untuk menambahkan jumlah sampel sesuai dengan batas minimal dan lehih menyeimbangkan
penyebaran responden berdasarkan karakteristik demografis.



